Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) E.ISSN. 3032-2472

Journal page is available to Vol. 1 No. 3 Edisi

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo
Email: admin@jurnalcenter.com

Juli 2024

PENGARUH PELATIHAN DAN KOMPETENSI TERHADAP
PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PT TRIMITRA AGRO JAYA
KOTA PEKANBARU

Muhammad Zul Padri!, Resti Riandi?", Desi Susanti?
12"3 Manajemen, STIE Persada Bunda
“Email: koresponden: riandiresti@gmail.com

DOI: 10.62567/micjo.v1i3.150

Article info:
Submitted: 21/05/24 Accepted: 16/07/24 Published: 30/07/24

Abstrak

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalag tekhnik analisis deskriptif dan statistik
inferensial yang menggunakan rumus uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolineritas,
uji heterokedastisitas, regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa secara parsial pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja dengan nilai t hitung
5.085> t tabel 2.009 dan nilai sig 0.000 < 0.05. Secara parsial kompetensi tidak berpengaruh terhadap
prestasi kerja dengan nilai t hitung 0.223 < t tabel 2.009 dan nilai sig 0.824 > 0.05. secara simultan
pelatihan dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F yang
menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 27.522> F tabel 3.18 dan nilai sig (0.000 <0.05). Kemudian
diketahui bahwa berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjust R square sebesar 0.510
atau 51%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa variabel pelatihan dan kompetensi mempunyai kemampuan
51% dalam menjelaskan variabel prestasi kerja dan masih ada 49% varian yang dijelaskan oleh variabel
lain.

Kata kunci: Pelatihan, Kompetensi, Prestasi Kerja

Abstract

The data analysis techniques used in this research are descriptive analysis techniques and inferential
statistics which use the validity test formula, reliability test, normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, multiple linear regression, t test, F test and coefficient of determination. The
research results concluded that training partially influences work performance with a calculated t value
of 5.085> t table 2.009 and a sig value of 0.000 < 0.05. Partially, competency has no effect on work
performance with a calculated t value of 0.223 < t table 2.009 and a sig value of 0.824 > 0.05.
Simultaneously training and competency influence performance. This can be seen from the F test results
which show that the calculated F value is 27.522> F table 3.18 and the sig value is (0.000 <0.05). Then
it was discovered that based on the coefficient of determination test, the adjusted R square value was
0.510 or 51%. This can be explained by the fact that the training and competency variables have 51%
of the ability to explain the work performance variable and there is still 49% of the variance explained
by other variables.

Keywords: Training, Competency, Job Performance
1. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan penggerak utama jalannya kegiatan sebuah organisasi,

maju mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya.
Sehingga sumber daya manusia atau pegawai dalam sebuah organisasi menjadi perhatian
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penting dalam rangka usaha mencapai keberhasilan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuan ditentukan oleh kinerja pegawai. Kemampuan pegawai mengerjakan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya menjadi tolak ukur pencapaian tujuan organisasi.
Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan
bahwa organisasi tersebut efektif. Maka keberhasilan sebuah organisasi tidak dapat dilepaskan
dari peran setiap pegawainya.

Seorang pegawai harus bisa bekerja secara optimal dimana hal ini dapat dilihat atau diukur
melalui prestasi pegawai tersebut. Tujuan setiap perusahaan adalah mencapai prestasi kerja
yang baik, sehingga dengan prestasi kerja karyawan yang tinggi diharapkan perusahaan akan
mampu mencapai tujuan secara efektif. Prestasi kerja yang tinggi akan cenderung lebih
berusaha untuk meraih sukses dari orang yang mempunyai prestasi kerja yang rendah. Hal
utama yang dituntut oleh perusahaan dari karyawannya adalah prestasi kerja mereka yang
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun karyawan tidak bisa
diperlakukan seenaknya seperti menggunakan faktor-faktor produksi lainnya (mesin, modal,
dan bahan baku). Karyawan juga harus selalu diikutsertakan dalam setiap kegiatan dan
memberikan peran aktif untuk menggunakan alat-alat yang ada.Karena tanpa peran aktif
karyawan, alat-alat canggih yang dimiliki tidak ada artinya bagi perusahaan untuk mencapai
tujuannya.

Penelitian ini dilakukan pada PT Trimitra Agro Jaya yang beralamat di Gedung Tribuana,
Jalan Riau 97-99. Kota Pekanbaru, Riau. Adapun indikator dari prestasi kerja terdiri dari
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketangguhan, dan sikap dapat terlihat pada penilaian prestasi
kerja yang direfleksikan ke dalam Key Performance Indicator (KPI) bertujuan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan karyawan, sehingga proses umpan balik sebagai
motivator dapat berjalan dengan baik untukmemperbaiki kesalahan karyawan dalam bekerja
dan penentuan alokasi reward yang sesuai dengan prestasi kerja masing-masing karyawan.
Hasil Key Performance Indicator (KPI) yang mempresentasikan kondisi dari prestasi kerja
karyawan PT Trimitra Agro Jaya terlihat dari data berikut:

Tabel 1.1 Hasil Key Performance Indicator (KPI) Karyawan
PT Trimitra Agro Jaya Tahun 2017-2021

Divisi Indikator dari Key Performance [Target [Tahun
Indicator (%0) 2017 2018 2019 020 2021
Rasio Cost Operational 90 85 95 80 30 78
Finance Rata-rata cost fund 90 90 98 75 75 80
Rata-rata ketersediaan kas 90 95 95 85 85 75
Jumlah temuan audit finance 90 95 98 85 85 78
Penyajian lapkeu tepat waktu 90 95 98 80 76 79
Pertumbuhan Penjualan 90 90 90 80 78 80
Operasi onal [Target Penjualan 90 98 80 80 78 75
Clossing Transaksi 90 95 98 85 79 76
Biaya Distribusi 90 95 98 85 80 78
Durasi sales cycle 90 96 95 84 76 78
Jumlah Rekruitment 90 96 95 85 78 79
HRGA Rata-rata skor karyawan probation |90 94 95 86 78 80
Rata-rata Pelatihan Karyawan 90 97 98 86 79 80
ROI of Training 90 97 95 85 80 75
Pelaksanaan individual 90 98 98 78 78 75
development plan
Pertumbuhan Penjualan 90 98 98 79 79 70
Supply Chain  [Target Penjualan 90 98 98 80 80 70
Clossing Transaksi 90 95 98 75 75 75
Biaya Distribusi 90 95 98 76 76 65
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Durasi pengiriman 90 95 90 78 78 75
Rata-rata 90 94,85 9540 81,35 [78,65 [76,05

Sumber: PT Trimitra Agro Jaya, 2023

Dari data pada Tabel 1.1 menyajikan data Key Performance Indicator (KPI) dengan
skor rata-rata dari masing-masing karyawan di finance, divisi operasional, divisi Human
Resources and General Affair, dan divisi supply chain di PT Trimitra Agro Jaya. Key
Performance Indicator (KPI) merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk mengukur
serta mengevaluasi tingkat prestasi kerja karyawan dalam perusahaan. Dengan adanya KPI,
pemilik usaha dapat lebih mudah mengetahui seberapa baik kemampuan individu yang dimiliki
masing- masing karyawannya.

Tingkat prestasi kerja karyawan di PT Trimitra Agro Jaya memiliki kendala atau
permasalahan yang cukup krusial. Sesuai dengan indikator prestasi kerja yakni kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketangguhan dan sikap. Berdasarkan tabel Key Performance Indicator (KPI)
di atas diketahui bahwa kualitas kerja dari divisi finance yang bermasalah, hal ini terlihat dari
nilai pencapaian rasio cost operational, rata-rata cost fund, rata-rata ketersediaan kas, jumlah
temuan audit finance dan penyajian laporan keuangan tepat waktu yang terus menurun setiap
tahunnya. Pada dasarnya kualitas kerja harusnya meningkat namun hal yang sebaliknya terjadi
di divisi finance PT Trimitra Agro Jaya. Selanjutnya indikator kuantitas kerja yang juga
terpapar pada tabel untuk divisi operasional dan supply chain yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan, target penjualan dan deadline atas clossing transaksi yang juga
menurun. Pada dasarnya kuantitas kerja harusnya meningkat namun hal yang sebaliknya terjadi
di divisi operasional PT Trimitra Agro Jaya. Indikator ketangguhan juga terlihat buruk di divisi
HRGA yang memiliki pekerjaan personalia dan umum yang begitu banyak, seperti jumlah
recruitment, penempatan dan proses karyawan probation, pelatihan karyawan atau training dan
individual development plan dan hal general affair lainnya. Dalam hal ini tingkat ketangguhan
harusnya meningkat namun hal yang sebaliknya terjadi di divisi operasional PT Trimitra Agro
Jaya. Indikator sikap juga dapat dipaparkan dari tabel tersebut yakni pada pelaksanaan
individual development plan yang juga menurun. Dalam hal ini pengembangan sikap
seharusnya meningkat, namun pada PT Trimitra Agro Jaya terjadi sebaliknya. Dengan
demikian dapat dipaparkan bahwa secara umum kondisi prestasi kerja karyawan menurun yang
dilihat dari berbagai sudut pandang pada indikator penelitian ini.

Pada dasarnya banyak hal yang mampu mempengaruhi prestasi kerja dari karyawan.
Diantara hal yang mempengaruhi prestasi kerja yang dibahas dalam penelitian ini adalah
pelatihan. Adapun indikator pelatihan diantaranya jenis pelatihan, tujuan pelatihan, materi,
metode yang digunakan, kualifikasi peserta, kualifikasi pelatihan dan waktu. Dengan
demikian, jenis dan jumlah pelatihan serta materi yang diberikan kepada karyawan pada PT
Trimitra Agro Jaya dapat memberikan gambaran dari tingkat rutin dan berkesinambungannya
pelatihan yang diberikan kepada karyawan, hal ini terlihat dari data berikut:

Tabel 1.2 Data Pelatihan Karyawan PT Trimitra Agro Jaya Tahun 2017- 2021

Tahun [Target |Divisi Rata-Rata
Finance Operasional |HRGA Supply Chain

2017 50 50 45 50 45 95%

2018 50 45 30 32 40 74%

2019 50 30 25 30 15 50%

2020 50 25 15 20 15 38%

2021 50 10 0 5 0 8%

Sumber: PT Trimitra Agro Jaya, 2023

Dari data pada Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa pelatihan hanya dilakukan pada pada
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divisi finance, divisi operasional, divisi Human Resources and General Affair, dan divisi
supply chain PT Trimitra Agro Jaya. Jenis pelatihan, tujuan, materi yang diberikan dan metode
yang digunakan pada sesi pelatihan dilakukan dengan menyesuaikan dengan jobdesk dari
masing-masing divisi, hal ini dimaksudkan untuk menunjang prestasi kerja karyawannya,
namun jumlah pelatihan yang dilakukan makin menurun setiap tahunnya yang dikarenakan
olen kondisi perusahaan yang melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya yang diduga
memberikan kondtribusi atas penurunan profit perusahaan. Dengan demikian, menurunnya
frekuensi pelatihan yang diberikan akan menyebabkan menurunnya prestasi kerja karyawan.
Disamping itu kualifikasi peserta dan kualifikasi pelatihan di design untuk pengembangan
personal dari masing-masing karyawan. Namun hal yang terjadi di PT Trimitra Agro Jaya
pengembangan ini tidak berkesinambungan dan cenderung menurun setiap tahunnya. Hal ini
didukung dengan kondisi target perusahaan yang meningkat namun ketersediaan waktu untuk
melakukan pelatihan yang semakin sempit. Dengan demikian dapat dipaparkan bahwa secara
umum kondisi pemberian pelatihan menurun yang dilihat dari berbagai sudut pandang pada
indikator penelitian ini.

Disamping pelatihan, hal lain yang mempengaruhi prestasi kerja yang dibahas dalam
penelitian ini adalah kompetensi. Berdasarkan indikator dari kompetensi diantaranya ide,
pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan, maka pada penelitian ini peneliti melihat
kondisi kompetensi dari sisi ide yang masih belum terlalu baik karena kondisi pengalaman
kerja karyawan yang masih belum baik juga, hal ini terlihat dari data berikut:

Tabel 1.3 Data Pengalaman Kerja Karyawan PT Trimitra Agro Jaya

Pengalaman Kerja [Finance Operasional HRGA Supply Chain
Di bawah 1 Tahun 11 10 4 6
1-5 Tahun 5 3 2 2
6 — 10 Tahun 1 1 1 2
Di atas 10 Tahun 1 2 - 1

Sumber: PT Trimitra Agro Jaya Tahun, 2023

Dari data tingkat pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan di PT Trimitra Agro
Jaya dapat diketahui bahwa kompetensi mereka dalam bekerja masih belum begitu baik karena
tingkat kompetensi yang digambarkan melalui pengalaman kerja masih sedikit, hal ini terlihat
dari jumlah karyawan yang bekerja di bawah satu tahun memiliki jumlah paling banyak.
Selanjutnya tingkat kompetensi juga bisa dilihat dari latar belakang Pendidikan yang masih
belum terlalu baik, hal ini terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.4 Data Latar Belakang Pendidikan Karyawan PT Trimitra Agro Jaya

Pengalaman Finance Operasional HRGA Supply Chain
Kerja
SMA 10 8 5 8
D3 5 5 2 3
S1 2 1 - -
S2 1 2 - -

Sumber: PT Trimitra Agro Jaya Tahun, 2023
Berdasarkan Tabel 1.4 tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan yang

bekerja di PT Trimitra Agro Jaya adalah pada tingkat SMA sederajad, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kompetensi karyawan pada PT Trimitra Agro Jaya masih belum baik. Hal ini
dikarenakan dengan tingkat pendidikan yang tidak terlalu baik maka akan memberikan
pengaruh kepada kompetensi karyawan.
2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Pelatihan dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja

Menurut Mangkunegara (2016:112) Hasil pelatihan kerja yang telah dilaksanakan
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diharapkan dapat meningkatkan keterampilan kerja peserta (dilihat dari kemampuan
menyelesaikan pekerjaan secara kuantitas maupun kualitas kerja) sehingga kinerja organisasi
pada unit kerjanya menjadi lebih baik

Spencer dalam Tsaury (2013:250) menyatakan bahwa kompetensi merupakan
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam
pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai
sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior
di tempat kerja atau pada situasi tertentu.

Dengan adanya pelatihan yang berkesinambungan akan meningkatkan prestasi kerja.
Begitu juga dengan kompetensi pegawai yang semakin tinggi dapat diukur dari semakin
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan.

3. METODE PENELITIAN
Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT Trimitra Agro Jaya pada Tahun 2021 yang berjumlah 52 orang.

Sampel Penelitian

Sehubungan dengan jumlah populasi yang kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi
dijadikan sampel (sensus). Dalam penelitian ini jumlah populasi cukup kecil, maka dari itu
pemilihan sampel menggunakan semua jumlah populasi yakni sebanyak 52 responden.
Variabel Penelitian

Menjelaskan variabel dan konsep operasional dalam penelitian. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Pelatihan (X1) dan Kompetensi (X2). Variabel terikat (dependent) Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah prestasi kerja karyawan (Y).

Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
Coreccted Total Item Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antar skor masing-
masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,5 maka
butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid dan jika korelasi skor masing-masing butir
pertanyaandengan total skor mempunyai tingkat signifikan diatas 0,05 maka butir pertanyaan
tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018:45).

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan
ukuran yang konstan atau tidak. Teknik yang digunakan adalah teknik koefisien cronbach’s
alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,60
(Ghozali, 2018:45)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah didalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal dan mendekati
normal (Ghozali,2018:46). Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan
ploting akan data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
(Ghozali,2018:46). Pengjuian ini akan dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Uji Multikolinieritas
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Pengujian ini bertujuan apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
independen (Ghozali,2018:48). Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat besarnya
variance invelations factor (VIF) dan tolerance:

a. Jika nilai VIF>10 dan tolerance <0,1, hal ini berarti terjadi korelasi antar variabel
independen dan sebaliknya
b. jika nilai VIF<10 dan nilai tolerance >0,1 hal ini berarti tidak terjadi korelasi antar
variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS.
Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari
residual suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedesitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
(Ghozali,2018:49) atau tidak terjadi heteroskedesitas. Deteksi ada atau tidaknya
heteroskedesitas dapat dilihat dari uji koefisien korelasi Spearman.

Analisis Regresi Berganda

Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan analisa kuantitatif
yaitu dengan suatu model untuk mengukur pengaruh pelatihan dan kompetensi terhadap
prestasi kerja karyawan.

Untuk pengujiannya dianggap prestasi kerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh pelatihan
(X1) dan kompetensi (X2). Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F yang diperoleh
melalui hasil regresi linier berganda. Persamaan regresi dapat dituliskan:

Y =a+ biX1+ baXz+e

Uji t

Pengujian dengan uji t digunakan untuk melihat pengaruh antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Artinya, uji t adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial
atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat
(Y).

Uji t juga dapat digunakan untuk melihat signifikansi suatu variabel yang diuji. Artinya,
dalam uji t ni dapat dilihat apakah hasil pengujian antara variabel tersebut memiliki pengaruh
yang signifikan atau tidak.

Kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika t hitung > t tabel dengan tingkat signifikan yaitu 5% maka variabel independen
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika t hitung < t tabel dengan tingkat signifikan yaitu 5% maka variabel independen
tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen.
Uji F
Menurut Kasmir (2022: 268) Uji-F merupakan uji secara bersama-sama atau serempak
dari seluruh variabel bebas yang ada dengan variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Fhitung dengan Ftabel.
Kriteria pengambilan keputusan :
Jika F hitung < Ftabel berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama. Jika Fhitung > Ftabel
berarti berpengaruh secara bersama-sama.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang menunjukan persentase pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai koefisiensi determinasi,
semakin baik variabel independent dalam menjelaskan variabel dependennya, yang berarti
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persamaan regresi baik digunakan untuk mengestimasi nilai variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Data

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1
Mean if Item Deleted[ale Variance if Item | Corrected Item- nbach's Alpha if
Deleted Total Correlation Item Deleted
X1 74,63 126,746 ,559 ,954
X2 74,79 125,778 ,550 ,954
X3 74,69 128,805 422 ,955
X4 75,02 122,098 75 ,951
X5 74,94 122,134 ,668 ,953
X6 75,00 124,980 571 ,954
X7 75,08 114,857 ,807 ,951
X8 75,08 123,759 ,554 ,954
X9 75,13 120,080 797 ,951
X10 74,98 124,058 ,659 ,953
X11 74,98 119,117 ,884 ,950
X12 74,96 119,371 847 ,950
X13 74,90 119,265 821 ,950
X14 74,98 119,706 773 ,951
X15 74,83 123,754 7192 ,951
X16 74,79 121,425 122 ,952
X17 75,27 124,161 ,652 ,953
X18 74,96 127,881 ,515 ,954
X19 74,75 126,740 ,628 ,953
X20 74,88 124,261 197 ,951
X21 75,19 122,080 ,753 ,951
Sumber : Data Olahan SPSS,2023
Tabel Hasil Uji validitas Variabel Kompetensi (X2
Mean if Item Deleted fale Variance if Item | Corrected Item- nbach's Alpha if Item
Deleted Total Correlation Deleted

X22 29,54 18,802 779 911
X23 29,54 18,410 ,807 ,908
X24 29,87 16,236 ,810 ,905
X25 29,62 18,869 ,588 ,919
X26 29,50 18,843 ,690 ,914
X27 30,04 16,744 ,763 ,909
X28 29,79 17,229 ,675 ,916
X29 29,71 17,464 711 ,912
X30 29,63 17,727 770 ,908

Sumber : Data Olahan SPSS,2023
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Tabel Hasil Uji Validitas Prestasi Kerja (Y)
Mean if Item Deleted [ale Variance if Item | Corrected Item- nbach's Alpha if Item
Deleted Total Correlation Deleted
Y1 39,69 55,002 125 ,909
Y2 40,04 57,410 ,641 ,913
Y3 40,06 62,134 277 ,928
Y4 40,02 59,117 450 ,922
Y5 39,79 60,641 494 ,918
Y6 39,85 60,682 522 917
Y7 40,33 54,224 ,892 ,902
Y8 40,40 55,383 ,780 ,907
Y9 40,58 54,249 ,749 ,908
Y10 40,31 54,609 ,884 ,902
Y11 40,46 55,038 ,7193 ,906
Y12 40,58 53,386 811 ,905
Sumber : Data Olahan SPSS, 2023
Uji Reliabilitas
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Variabel onbach’s N of Batas Reliabilitas Keterangan
Alpha Items

Pelatihan 0.954 21 0,60 Reliable

Kompetensi 0.921 9 0,60 Reliable

Prestasi Kerja 0.918 12 0,60 Reliable

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023
Uji Asumsi Klasik
Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52
Normal Parameters®? Mean OE-7
Std. Deviation 5,62260644
Absolute ,179
IMost Extreme Differences Positive ,148
Negative -179
IKolmogorov-Smirnov Z 1,290
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023

Dari hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,072 Nilai 0.072 > nilai Sig. 0.05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
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Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Model nstandardized Standardized t |Sig. ollinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error|Beta Tolerance|VIF
I(Constant) 2,935 6,076 ,483 631
1 PELATIHAN ,497 ,098 ,705] 5,085 ,000 ,500] 2,00
1
KOMPETENSI ,054 ,240 ,031| ,223 ,824 ,500] 2,00
1
Sumber : Data Olahan SPSS, 2023
Uji Heterokedastisitas
Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas
PELATIHAN|KOMPETENSI ptandardized
Residual
Correlation PELATIHAN 1,000 478 ,064
Coefficient ) 000 651
Sig. (2-tailed) ’ ’
In 52 52 52
Correlation 478" 1,000 104
' Coefficient
Spearman’ . oppeTENS 08 O 000 , 464
s rho Sig. (2-tailed
N - (2-tailed) 52 52 52
Correlation Unstandardized ,064 ,104 1,000
Coefficient Resj ig. (2-tai
Residual Sig. (2 talled?\I 651 464 .
52 52 52
Sumber : Data Olahan SPSS, 2023
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
[Model funstandardized Coefficients [Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
I(Constant) 2,935 6,076 ,483 ,631
1 PELATIHAN ,497 ,098 ,705 5,085 ,000
|KOMPETENSI ,054 ,240 ,031 ,223 ,824

Sumber : Data Olahan SPSS, 2023

1. Konstanta sebesar 2,935 menyatakan bahwa jika indikator pada pelatihan (X1) dan
kompetensi (X2) tidak diperhitungkan, maka prestasi kerja () nilainya naik yaitu
sebesar 2,935.

2. Koefisien regresi pelatihan (X1) sebesar 0,497 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
pelatihan sebesar 1 satuan, dan kompetensi (X2) bernilai tetap. Maka variabel prestasi
kerja (Y) akan naik sebesar 0,497 satuan.

3. Kaoefisien regresi kompetensi (X2) sebesar 0,054 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
kompetensi sebesar 1 satuan, dan pelatihan (X1) bernilai tetap. Maka variabel prestasi
kerja (YY) akan naik sebesar 0,054 satuan.

Uji t (Uji Parsial )
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Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B  [Std. Error Beta
(Constant) 2,935 6,076 ,483 ,631
1 PELATIHAN 497 ,098 ,705 5,085 ,000
KOMPETENSI ,054 ,240 ,031 223 ,824

Sumber : Data Olahan, 2023
1. Variabel Pelatihan (X1) memiliki nilai t hitung 5.085 > t tabel 2.009575 dan nilai
signifikasi sebesar 0,000 < 0.05, maka pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja.
2. Variabel kompetensi (X2) memiliki nilai t hitung 0.223 < t tabel 2.009575 dan nilai
signifikasi sebesar 0,824 > 0.05, maka kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja.

Uji F (Uji Simultan)
Bedasarkan hasil pengujian secara simultan atau serentak dapat digunakan uji F.
Apabila Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh yang signifikan.

[Model Sum of Squares D Mean Square F Sig.
f
|Regression 1811,143 2 905,572(27,522 ,000°
1 Residual 1612,299 49 32,904
Total 3423,442 51

Sumber : Data Olahan, 2023
Dari tabel 5.31 dapat dilihat bahwa hasil Fhitung (27.522) > Ftabel 3,18 dan nilai Sig.
(0,000) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Pelatihan (X1) Kompetensi
(X2), berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja (Y).
Koefisien Determinasi
[Model R R Square Adjusted R Square Error of the Estimate

1 7272 ,529 ,510 5,736

Sumber : Data Olahan, 2023

Dari Tabel 5.32 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square pada penelitian ini adalah 0.510.
Hasil tersebut dapat menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent secara menyeluruh
terhadap naik turunnya variabel dependent. Dapat dijelaskan bahwa variabel independent pelatihan dan
kompetensi mempunyai kemampuan sebesar 51% dalam menjelaskan varians terhadap variabel
dependent prestasi kerja dan masih ada 49% varian yang dijelaskan oleh faktor variabel dependent lain.
4. KESIMPULAN
Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan data hasil uji t diperoleh t hitung lebih besar dibandingkan t tabel maka
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Beberapa dimensi yang menjadi
ukuran pelatihan berdasarkan teori Busro (2018:205-206) pelatihan merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh setiap pegawai atau organisasi untuk memacu agar berbuat secara optimal
dalam mengabdi dan meningkatkan kemampuan atau keterampilan pada pelaksanaan tugas-
tugas pokok dan fungsi organisasi.
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Pengaruh pelatihan bersifat positif. Dalam artian semakin baik penerapan fungsi
pelatihan yang dicerminkan oleh kesempatan dalam mengikuti pendidikan,
kesempatan mengikuti diklat, kesempatan megikuti seminar pada PT Trimitra Agro Jaya.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang dilakukan dalam kegiatan
kerja pada PT Trimitra Agro Jaya ini mendapatkan penilaian dalam rentang skor rata-rata baik.
Namun dari ketujuh dimensi pelatihan ini terdapat satu dimensi dengan penilaian terendah pada
dimensi materi yang mengakibatkan menurunnya prestasi kerja.

Pelatihan mengacu pada fungsi organisasi yang diarahkan untuk memastikan supaya
distribusi dari individu- individu dan kelompok-kelompok dimaksimalkan melalui
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap tepat. Dengan meningkatnya pelatihan
yang diterima oleh karyawan maka pelatihan menjadi proses secara sistematis yang mengubah
tingkah laku karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian
dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.

Sesuai dengan teori dari para ahli bahwa Pelatihan kerja karyawan adalah proses
mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar mereka butuhkan
untuk menjalankan pekerjaan. Kontribusi pelatihan dan pengembangan pada kinerja dan
efektifitas organisasi sebagian besar adalah melalui pengembangan manusia sebagai individu-
individu, kelompok kerja dan sebagai anggota organisasi.

Dengan demikian pelatihan ini akan berbanding lurus dengan prestasi kerja karyawan,
dengan semakin meningkatnya pelatihan yang diterima oleh karyawan maka keahlian dan
kemampuan karyawan akan meningkat yang direfleksikan dalam sebuah prestasi kerja. Hal
ini didukung oleh penelitian Yayuk Budi Iriyani (2015) yang menyatakan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat prestasi kerja.

Kompetensi terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil Uji t diperoleh t hitung lebih besar dibandingkan t tabel maka
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.. Beberapa dimensi yang
menjadi ukuran Kompetensi menurut teori Hutapea dalam Busro (2018:25) Kompetensi adalah
ilmu pengetahuan atau pengetahuan bagaimana mengejakan pekerjaan secara efektif.

Dalam hal ini, bertolak belakang dengan teori dari para ahli bahwa kompetensi kerja
merupakan suatu ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang terhadap segala aspek pekerjaan
yang akan dijalankan dan ketrampilan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai rerbagai tujuan dalam pekerjaanya. Peran kompetensi sangat diperlukan dalam
prestasi kerja karyawan. Karyawan yang mempunyai kompetensi kerja yang baik tentu akan
mudah untuk melaksanakan semua tanggung jawab pekerjaan. Mampu membaca situasi dan
permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan serta dapat memberikan respon yang tepat dan
memiliki penyesuaian diri yang baik dengan lingkungannya. Hal ini juga bertolak belakang
dengan teori dai Wibowo (2016:45) Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan
pengalaman serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerja. Dengan meningkatnya
kompetensi karyawan maka prestasi karyawan juga akan meningkat. Karyawan yang
mempunyai kompetensi kerja yang baik tentu akan mudah untuk melaksanakan semua
tanggung jawab pekerjaan. Mampu membaca situasi dan permasalahan yang terjadi dalam
pekerjaan serta dapat memberikan respon yang tepat dan memiliki penyesuaian diri yang baik
dengan lingkungannya Menurut Tsaury (2013:251) Kompetensi menjelaskan apa yang
dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-
masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan oleh individual yang menjalankan tugas dan tanggungjawab secara efektif sehingga
mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja
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Dalam hal ini, bertolak belakang dengan penelitian Tarigan, Butarbutar, Hasibuan, Jonny,
Siboro (2019) yang menyatakan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Pelatihan dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan pengujian terhadap
52 karyawan bahwa variabel Pelatihan dan Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja. Besarnya pengaruh Pelatihan (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap independent
yakni prestasi kerja adalah mempunyai kemampuan sebesar 54.7% dalam menjelaskan varians
terhadap variabel dependent prestasi kerja dan masih ada 45.3% varian yang dijelaskan oleh
faktor variabel dependent lain.

Sesuai dengan teori dari para ahli yakni Mangkunegara (2016:112) Hasil pelatihan kerja
yang telah dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan kerja peserta (dilihat dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara kuantitas
maupun kualitas kerja) sehingga kinerja organisasi pada unit kerjanya menjadi lebih baik.
Disamping itu, Spencer and Spencer dalam Tsaury (2013:250) menyatakan bahwa kompetensi
merupakan Kkarakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas Kinerja
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal
atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima
atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu.

Dengan adanya pelatihan yang berkesinambungan akan meningkatkan prestasi kerja.

Begitu juga dengan kompetensi pegawai yang semakin tinggi dapat diukur dari semakin
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan serta semakin berkembangnya perangai atau sifat
dan konsep diri yang semakin baik. Hal ini didukung oleh penelitian Yayuk Budi Iriyani (2015)
dan Tarigan, Butar butar, Hasibuan, Jonny, Siboro (2019) yang menyatakan pelatihan dan
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat prestasi kerja.
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